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Abstract: Anti-corruption education is one of the important efforts to equip students with a deep
understanding of corruption, its negative impacts, and the importance of integrity. Anti-corruption
education forms moral character, teaches honest actions, and helps build a generation that plays a role in
preventing and reducing the level of corruption in society. The study aimed to determine the
implementation of anti-corruption education learning and the supporting and inhibiting factors in the
implementation of student integrity learning. This type of research is a case study with a qualitative
approach. This research was conducted at SMK Darul Amal, Metro City, Lampung. The data collection
techniques used were interviews, observation, and documentation. The analysis model used was data
reduction, data presentation, and concluding. The study’s results were to determine the implementation of
anti-corruption education learning in determining learning steps, learning objectives using learning
methods and media, evaluating learning that had been implemented, and analyzing inhibiting and
supporting factors of anti-corruption education teaching to improve student integrity.

Keywords: implementation, learning, anti-corruption education, student integrity.

Abstrak: Pendidikan antikorupsi merupakan salah satu upaya penting untuk membekali peserta
didik dengan pemahaman yang mendalam tentang korupsi, dampak negatifnya, dan pentingnya
integritas. Pendidikan antikorupsi membentuk karakter moral, mengajarkan tindakan jujur, dan
membantu membangun generasi yang berperan dalam mencegah dan mengurangi tingkat
korupsi di masyarakat. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
pendidikan antikorupsi dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran integritas peserta didik. Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMK Darul Amal Kota Metro, Lampung.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi. Model
analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil
penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendidikan antikorupsi dalam
menentukan langkah-langkah pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran dengan
menggunakan metode dan media pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran yang telah
dilaksanakan, dan menganalisis faktor penghambat dan pendukung pembelajaran pendidikan
antikorupsi untuk meningkatkan integritas peserta didik.

Kata Kunci: implementasi, pembelajaran, pendidikan antikorupsi, integritas siswa.
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Pendahuluan

Saat ini, pembelajaran pendidikan antikorupsi memegang peranan penting dalam
mengembangkan karakter, integritas, dan sikap beretika pada siswa (Mardhotillah et al.,
2022). Korupsi adalah masalah sosial serius yang merusak fondasi pembangunan
berkelanjutan, melemahkan kepercayaan publik terhadap pemerintah dan institusi,
serta menciptakan ketidakadilan dalam masyarakat. Dengan mengintegrasikan
pembelajaran antikorupsi dalam kurikulum adalah langkah strategis untuk
menciptakan generasi yang sadar akan bahaya korupsi dan memiliki integritas yang
kokoh (Sancoko et al., 2022). Pendidikan antikorupsi memberikan pemahaman
mendalam kepada siswa tentang nilai-nilai etika, transparansi, dan tanggung jawab
(Marunduri & Harefa, 2022). Selain itu, mereka diajarkan untuk mengenali beragam
bentuk korupsi, mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. Pentingnya
transparansi dan kejujuran dalam interaksi sosial, bisnis, dan pemerintahan menjadi
pesan yang kuat dalam pembelajaran ini (Surbakti et al.,, 2021). Dalam aspek
keterampilan, pendidikan antikorupsi membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam menganalisis situasi yang berpotensi menjadi ajang korupsi. Siswa
juga diajarkan cara melaporkan tindakan korupsi yang mereka temui, mendorong
partisipasi aktif dalam upaya memberantas praktik korupsi (Dynalaida et al., 2022).

Pentingnya pendidikan antikorupsi juga terlihat dalam konteks sosial. Dengan
mempersiapkan siswa sebagai agen perubahan, pendidikan ini memiliki potensi besar
untuk mengubah norma dan budaya korupsi dalam masyarakat. Dimana, siswa yang
teredukasi tentang bahaya korupsi memiliki kesadaran sosial yang lebih tinggi,
sehingga mereka berperan dalam membangun tatanan sosial yang lebih adil,
transparan, dan berintegritas (Dermawan et al., 2021; Jarwandi & Pembangunan, 2022).
Selain itu, pendidikan anti korupsi juga memiliki dampak jangka panjang. Siswa yang
terbiasa dengan nilai-nilai integritas akan membawa prinsip-prinsip ini dalam setiap
aspek kehidupan mereka, baik dalam karier, kepemimpinan, maupun interaksi sehari-
hari. Mereka akan menjadi pemimpin yang memiliki integritas, berkontribusi dalam
menciptakan sistem yang lebih bermoral dan beretika (Al Halbusi et al., 2023). Secara
keseluruhan, pendidikan antikorupsi bukan hanya sekadar memahamkan siswa tentang
pentingnya integritas, tetapi juga membekali mereka dengan alat untuk bertindak dan
berpikir sesuai dengan nilai-nilai etika. Dengan menghasilkan generasi yang
berkomitmen pada integritas dan kejujuran, pendidikan antikorupsi memberikan
kontribusi yang signifikan dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil,
berkelanjutan, dan bebas dari praktik korupsi yang merugikan (Mumtahanah &
Suyuthi, 2021).

Implementasi Pembelajaran

Implementasi dapat didefinisikan sebagai upaya untuk meningkatkan dorongan
atau insentif untuk melakukan tugas atau kegiatan. Implementasi juga
merupakan suatu kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan dengan serius dan
mengacu pada standar tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan (Wahidin et al., 2021).
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Pembelajaran merupakan interaksi langsung antara guru dan siswa, di mana materi
diajarkan, diskusi dilakukan, dan pembelajaran berlangsung. Dalam situasi seperti ini,
guru harus memiliki kemampuan untuk mengubah pendekatan dan strategi
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan dan dinamika kelas (Aarde, 2020; Asrori et
al.,, 2025). Selama proses implementasi dalam pembelajaran merujuk pada tahap
pelaksanaan konkret dari rencana pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Ini
melibatkan menerapkan strategi, metode, dan materi pembelajaran dalam situasi nyata
di kelas atau lingkungan belajar (Muttaqin, 2021). Keseluruhan tujuan implementasi
adalah menciptakan lingkungan yang merangsang siswa untuk aktif berpartisipasi,
berpikir kritis, dan mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang materi
pembelajaran (Chabibi et al., 2025). Oleh karena itu, untuk mencapai hasil pembelajaran
yang optimal, guru harus memiliki keterampilan pedagogis yang kuat, fleksibilitas, dan
kemampuan untuk mengelola dinamika kelas (Pamela et al., 2019).

Pendidikan Antikorupsi

Korupsi merupakan kejahatan luar biasa yang membutuhkan upaya ekstra untuk
menanganinya. Langkah ekstra dalam menangani perilaku korupsi yaitu dengan
melakukan tindakan preventif melalui lembaga pendidikan (Zulqarnain et al., 2022).
Fakta bahwa semakin banyak kasus korupsi yang muncul di berbagai media sosial,
ini menunjukkan bahwa pendidikan antikorupsi sangat penting untuk memecahkan
masalah korupsi. Dari berbagai aspek kehidupan, korupsi terus meluas dan berdampak
buruk bagi kehidupan masyarakat. Masalah korupsi tidak hanya terjadi pada level
birokrat atas, tetapi sudah merasuk dalam segala aspek kehidupan yang perlu
diperhatikan untuk menyelesaikan masalah tersebut (Abdurohim et al., 2023). Dalam
konteks pendidikan antikorupsi, khususnya siswa di sekolah, praktik korupsi
diwujudkan dalam bentuk perilaku koruptif, seperti mencontek, membolos, dan
numpang tugas kelompok dan lain sejenisnya (Suyadi, Nuryana, & Asmorojati, 2021).
Dengan begitu, korupsi telah mempengaruhi banyak pihak, maka pendidikan
antikorusi  ini  penting untuk  dikaji secara  komprehensip.  Karena,
dengan mengedukasi generasi muda tentang tindakan prilaku korupsi merupakan
bagian penting dari pemberantasan korupsi (Karim et al., 2023).

Integritas Siswa

Integritas adalah sifat yang mendasari kepercayaan masyarakat, yang menjadi
dasar bagi anggota untuk menguji semua keputusan yang dibuat (Suci et al., 2023).
Integritas merupakan kualitas yang penting dalam membangun hubungan yang baik
dengan orang lain dan dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil, beretika, dan
berkelanjutan (Tsauri, 2015). Integritas mencakup aspek-aspek seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan ketulusan. Siswa yang memiliki integritas akan menghindari
tindakan curang, plagiat, atau manipulatif, serta memiliki kemampuan untuk mengakui
kesalahan dan belajar dari mereka (Damanhuri et al., 2025; Noptario et al., 2023). Selain
itu, integritas siswa merujuk pada karakter moral yang kuat dan konsisten dalam
tindakan, tingkah laku, dan sikap mereka. Ini mencakup keselarasan antara nilai-nilai
yang dianut dengan perilaku nyata, serta kemampuan untuk tetap jujur dan konsisten
dalam menghadapi berbagai situasi. Siswa yang memiliki integritas tidak hanya
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mengikuti norma-norma etika dan moral, tetapi juga bertindak sesuai dengan nilai-nilai
tersebut bahkan ketika tidak ada pengawasan (Heri & Ruswandi, 2022). Sehingga,
pentingnya integritas siswa terletak dalam kontribusinya pada pembentukan karakter
yang kuat, baik dalam lingkungan pendidikan maupun dalam kehidupan selanjutnya
(A. Muttaqin et al., 2024; Padil et al., 2025).

Penelitian ini berusaha memberikan kontribusi bagi guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran untuk menguatkan integritas siswa agar terhindar dari bahaya
korupsi. Kemudian, artikel ini memiliki tujuan yaitu (1) untuk menganalisis
pembelajaran pendidikan antikorupsi, (2) untuk mengetahui faktor pendukung dan
pengahmbat dalam pembelajaran pendidikan antikorupsi untuk meningkatkan
integritas siswa. Berdasarkan fenomena tersebut, maka penelitian ini sangat penting
untuk dilakukan memberikan sumbangan dalam dunia pendidikan guna menangani
kasus kejahatan korupsi. Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya yang
bertujuan untuk menentukan kebaruan dalam penelitian ini. Berbagai penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian ini adalah (1) Hasanah, “Situating
Pembelajaran Anti Korupsi Berbasis Karakter melalui Komik Digital dalam
Pembelajaran Bahasa Inggris” (Hasanah, 2021). (2) Fathia & Hariri, “Penguatan Nilai
Kejujuran melalui Pendidikan Antikorupsi di Sekolah” (Hariri, 2022). (3) Abdurohim
dkk “Implementasi Pendidikan Anti Korupsi pada Mata Pelajaran PKn dalam Project
Citizen-Based Learning” (Abdurohim et al., 2023). Namun, penelitian terdahulu memiliki
corak atau tujuan masing-masing. Sehingga ada perbedaan dan kebaruan pada
penelitian sebelumnya untuk mengisi kesenjangan pada kajian ini khususnya di jenjang
sekolah menengah atas.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif.
Berdasarkan informasi tersebut, penelitian ini dilakukan di SMK Darul Amal Metro
Lampung. Desain dalam penelitian ini adalah studi kasus, yaitu penelitian yang
dilakukan untuk memberikan gambaran umum tentang suatu peristiwa yang terjadi.
Teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dokumentasi. Sumber data primer
dalam penelitian ini yaitu wawancara kepada kepala sekolah dan guru pendidikan
antikorupsi. Peneliti menjadikan wawancara serta observasi sebagai sumber data
primer, dikarenakan dalam kegiatan ini peneliti dapat melihat langsung bagaimana
kondisi serta suasana tempat penelitian. Sumber data sekunder merupakan sumber
yang diperoleh dari sumber pendukung untuk melengkapi dan memperjelas sumber
primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah wawancara kepada siswa
SMK Darul Amal Metro Lampung,.

Penelitian ini menggunakan model analisis data (Miles et al., 2014). Pertama,
pengurangan data. Tahap ini adalah defined sebagai proses memilih, berfokus pada
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan
tertulis di lapangan. Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan sesaat setelah

observasi dan wawancara selesai, peneliti mengurangi jawaban dari Kepala Sekolah,
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Guru Pendidikan Antikorupsi, dan Siswa yang menjadi bukti adanya penerapan dalam
penelitian ini. Kedua, data presentasi. Dapat dikatakan bahwa tahap penyajian data ini
merupakan penghubung antara observasi dan wawancara dengan informan penelitian
malalui narasumber penelitian dengan penarikan kesimpulan. Ketiga, menarik
kesimpulan. Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan. Verifikation dapat dilakukan
dengan sesingkat pemikiran ulang yang berjalan melalui pikiran penganalisis (peneliti),
tinjauan catatan field, atau mungkin menyeluruh dan melelahkan dengan meninjau dan
brainstorming di antara rekan-rekan untuk mengembangkan perjanjian intersubjektif

atau serta upaya ekstensif untuk menempatkan salinan filedi kumpulan data lain.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Antikorupsi

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan antikorupsi untuk meningkatkan
integritas siswa SMK Darul Amal Metro Lampung. Beberapa langkah yang digunakan
dalam pembelajaran pendidikan antrikorupsi, diantaranya:
a.  Menetapkan langkah-langkah pembelajaran pendidikan antikorupsi

Dalam menyiapakan beberapa angkah-langkah yang diterapkan guru, yaitu: (1)
Membuat bahan pelajaran yang akan diajarkan tentang pendidikan antikorupsi. (2)
Menciptakan lingkungan kelas yang nyaman bagi peserta didik, seperti membuat aturan
untuk kursi melingkar agar semua siswa tidak saling menutupi. (3) Menyediakan alat
pendukung yang diperlukan untuk menyebarkan materi yang berkaitan dengan prinsip-
prinsip pendidikan antikorupsi, seperti proyektor dan laptop. (4) Merilis video yang
menunjukkan cara memberikan penghargaan kepada mereka yang melanggar prinsip-
prinsip antikorupsi. (5) Setiap siswa merangkum kembali apa yang telah diajarkan guru
tentang prinsip-prinsip antikorupsi.
b.  Menetapkan tujuan pembelajaran pendidikan antikorupsi

Pembelajaran pendidikan antikorupsi yang dilakukan oleh guru memang sangat
erat kaitannya dengan integritas siswa. Tujuan dari implementasi pembelajaran
pendidikan antikorupsi agar siswa mengetahui sikap antikorupsi dan meningkatnya
rasa integritas siswa untuk mencegah terjadinya korupsi meliputi: (1) Memperkuat dan
meningkatkan keimanan siswa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan mewujudkan
siswa yang memiliki karakter antikorupsi, sehingga menghasilkan generasi yang
menghormati kejujuran dan mampu menghindari prilaku korupsi. (2) Mewujudkan
siswa yang memiliki karakter antikorupsi, guru selalu menyapaikan kepada siswa
terkait tujuan pendidikan antikorupsi ketika mulai mengajar, ini tentu membantu siswa
untuk mengetahui perilaku-perilaku pendidikan antikorupsi seperti kejujuran,
kemandirian, tanggung jawab, dan lain sebagainya. (3) Melahirkan siswa yang
membiasakan pola hidup yang jujur, amanah, bertanggung jawab, bijak dan berwibawa,
melalui pembelajaran ini siswa semakin senang karena dengan mempelajari pendidikan
antikorupsi, mereka lebih tahu ternyata korupsi itu tidak hanya perihal uang saja, tapi
banyak perilaku sehari-hari yang tekadang secara tidak sadar bisa mencerminkan
tindakan korupsi.
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c.  Materi pembelajaran pendidikan antikorupsi

Dalam pendidikan antikorupsi terdapat nilai-nilai yang perlu diinternalisasikan
dalam proses pendidikan di sekolah. Pendidikan anti korupsi secara internal sangat
dipengaruhi oleh nilai-nilai anti korupsi yang tertanam dalam diri individu. Nilai-nilai
pendidikan antikorupsi yang ditanamkan kepada siswa SMK Darul Amal sebagai
berikut:

Pertama, Kejujuran. Strategi menanamkan nilai kejujuran ke diri siswa yaitu
dilakukan melalui beberapa hal, diantaranya yaitu (1) Kantin kejujuran, yang tujuannya
untuk membentuk karakter peserta didik agar selalu berperilaku jujur. (2) Adanya pos
kehilangan, dimana peserta didik yang menemukan segala jenis barang harus
melaporkan barang yang ditemukan ke pos kehilangan. (3) Larangan untuk tidak boleh
mencontek, setiap mengerjakan tugas atau ulangan itu harus mandiri dengan usaha
sendiri. Jika ketahuan mencontek atau maka ada sanksi seperti hukuman ringan.

Kedua, Kepedulian. Nilai kepedulian dapat diwujudkan oleh siswa dalam beragam
bentuk seperti (1) Berusaha ikut memantau jalannya proses pembelajaran, melalui
berpartisipasi aktif dalam penilaian diri, diskusi, dan refleksi, siswa dapat memahami
sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi yang sudah dipelajari. (2) Memantau
sistem pengelolaan sumber daya di sekolah, siswa dapat mengamati penggunaan
energi, air, dan fasilitas lainnya. Ini membantu sekolah mengurangi dampak lingkungan
dan mendorong kesadaran lingkungan di kalangan siswa. (3) Memantau kondisi
infrastruktur lingkungan sekolah, siswa dapat berperan aktif untuk mengamati kondisi
bangunan, fasilitas, dan keamanan di sekitar sekolah. Melalui pemantauan ini, mereka
membantu memastikan lingkungan yang aman dan nyaman bagi semua anggota
sekolah serta mendukung kelancaran proses belajar-mengajar.

Ketiga, Kemandirian. Nilai kemandirian dapat diwujudkan dalam bentuk (1)
mengerjakan tugas secara mandiri, saat guru memberikan tugas kepada siswa, mereka
harus mengerjakan tepat waktu. Bahkan, ketika guru memberikan tugas tetapi
berhalangan tidak dapat hadir, mereka tetap mengumpulkan tugas setelah jam
pelajaran berganti. (2) mengerjakan ujian dengan bersungguh-sungguh, guru selalu
menegaskan bagi siswa untuk mengerjakan tugas dengan fokus, supaya jawaban
mereka sesuai denga napa yang dipertanyakan. (3) mengambil keputusan sendiri tanpa
adanya pengaruh dari orang lain, hal ini diterapkan agar siswa memiliki jiwa yang
optimis, tidak mudah terpengaruh oleh teman sendiri saat mempunyai keinginan yang
hendak ingin diungkapkan.

Kelima, Kedisiplinan. Nilai kedisiplinan dapat diwujudkan antara lain (1) Tepat
waktu sebelum guru masuk kelas, pembiasaan ini ialah perilaku yang paling utama bagi
diri siswa. Ini merupakan sikap siswa agar tidak semena-mena untuk mengikuti proses
pembelajaran. (2) Mematuhi aturan tentang cara berpakaian, siswa sangat dianjurkan
untuk mengenakan seragam atau berpakaian sesuai dengan peraturan sekolah. Karena
mayoritas siswa adalah santri, jadi cara mereka mengenakan pakaian harus sesuai
dengan syari’at Islam. (3) Mengelola waktu dengan baik, sering terjadi problematika
terhadap siswa kurang antusias untuk menanajemen waktu secara bijka. Namun, guru
selalu memberi ketegasan kepada siswa unuk menggunakan waktu dengan baik
misalnya dalam menyelesaikan tugas-tugas pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, atau
bentuk kegiatan lainnya. (4) Penggunaan fasilitas dengan benar, guru tidak bosan-
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bosannya kepada siswa untuk menggunakan fasilitas seperti perpustakaan,
laboratorium, dan ruang kelas dengan benar sesuai petunjuk. Supaya mereka semakin
terbiasa untuk merawat segala fasilitas yang sudah disediakan sekolah.

Keenam, Tanggung Jawab. Dalam hal ini guru dapat memberi arahan kepada
siswa untuk (1) Kehadiran tepat waktu, siswa harus hadir di sekolah sesuai jadwal yang
ditentukan untuk menunjukkan bentuk kedisplinan dan komitmen terhadap
pembelajaran. (2) Aktif dalam pembelajaran, siswa diharapkan aktif dalam kelas,
berkontribusi dalam diskusi, dan mengikuti tugas dengan sungguh-sungguh. (3)
Mematuhi aturan dan peraturan, siswa harus mengikuti aturan sekolah, termasuk dress
code, kebijakan ponsel, dan perilaku sopan di lingkungan sekolah. (4) Merawat
lingkungan sekolah, siswa diharapkan menjaga kebersihan lingkungan sekolah,
merawat fasilitas, dan tidak merusak properti sekolah. (5) Menciptakan lingkungan
yang aman, siswa dapat membantu mencegah perundungan, pelecehan, atau perilaku
negatif lainnya dengan memberikan dukungan dan melaporkan jika diperlukan.

Ketujuah, Kerja Keras. Nilai kerja keras dapat diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari dalam diri siswa. Misalnya (1) Mengulas materi yang sudah disampaikan
guru, guru selalu memperingatkan siswa agar mereka mempelajari kembari dari materi
yang telah dipelajari. Ini dapat membantu siswa untuk membaca secara ulang dari buku
atau catatan mereka guna memastikan pemahaman yang banyak. (2) Mencari informasi
tambahan, setelah guru memberikan materi pelajaran kepada siswa, guru guru selalu
memberi motivasi agar siswa mampu mendapatkan materi tambahan dari infomasi
lainnya. Dengan begitu, siswa mampu memanfaatkan waktu untuk kegiatan yang
bernilai positif. (3) Aktif bertanya ketika tidak jelas dengan materi yang telah
disampaikan, guru sering kali mengaktif siswa saat di kelas agar mereka aktif
menanyakan sesuatu yang sekiranya belum paham. Hal ini dapat membuka peluang
diskusi antara pihak guru dan siswa mereka menghadapi kesulitan. (4) Menggunakan
sumber daya secara efektif, dengan adanya fasilitas yang sudah disediakan oleh sekolah,
semua fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik khususnya di kalangan siswa.

Kedelapan, Sederhana. Nilai kesederhanaan dapat diterapkan siswa diantaranya
dalam bentuk (1) Hidup sesuai dengan kemampuan, guru selalu memperingatkan siswa
tidak mengikuti gaya hidup yang berlebihan. Peringatan ini sangat tegas diberikan
kepada siswa agar mereka sadar denga napa yang dimiliki. (2) Hidup sesuai dengan
kebutuhan, guru juga selalu memberi peringatan agar uang saku dimanfatkan dengan
baik dan tidak boros. Jika terdapat siswa yang melanggar, maka tindakan guru
biasanya di sita untuk diamankan di ruang khusus milik sekolah. Ini bertujuan untuk
membuat efek jera bagi siswa supaya tidak melanggar peraturan yang sudah di buat
sekolah. (3) Tidak suka memamerkan kekayaan, bentuk nilai kesederhanaan dalam tata
tertib juga disebutkan bahwa ketika disekolah, siswa diminta untuk tidak menggunakan
atribut yang berlebihan atau membawa barang-barang yang ternilai berharga.

Kesembilan, Keberanian. Nilai keberanian dapat diwujudkan peserta didik
diantaranya (1) Berbicara di depan kelas, guru tidak hanya sebagai pengajar yang selalu
menyampaikan materi di depan kelas. Namun, guru juga harus memberi kesempatan
kepada siswa agar berani dan percaya diri berbicara melaui partisipasi dalam presentasi
atau diskusi di depan kelas yang di lihat teman-temannya. (2) Bertindak sebagai
pemimpin, untuk melatih diri siswa agar menjadi seorang pemimpin yang berani maka
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guru harus membimbing dan mengarahkan mereka. Karena mereka sebagai calon
generasi pemimpin yang mampu menginspirasi dan memotivasi rekan sekelas untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan memacu perkembangan positif.
(3) Menghadapi kesulitan dengan tenang, berbagai permasalahan yang terkadang
dihadapi siswa tentu membuat mereka memiliki sikap pesimis. Dalam hal ini guru
harus mengambil langkah yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut, supaya
siswa tidak merasa panik saat menghadapi berbagai tantangan yang dimiliki.

Kesepuluh, Keadilan. Nilai keadilan dapat dikembangkan oleh peserta didik
diantaranya (1) Menghargai semua jenis perbedaan, guru selalu menghimbau kepada
siswa agar tidak membeda-bedakan dalam bergaul dengan teman baik secara suku, ras,
status atau latar belakang keluarga. Hal ini diterapkan agar siswa memiliki sikap yang
baik untuk tidak menilai orang lain berdasarkan penampilan, fisik, kualitas, karakter dan
lain sebagainya. (2) Menghargai pendapat semua orang, ketika ada perbedaan pendapat
tentu membuat kegaduhan bagi seseorang yang tidak sejalan dengan argumen tersebut.
Tetapi guru harus memberi pemahaman kepada seluruh siswa untuk selalu belajar
menghargai pendapat orang lain. Bentuk semacam ini dapat melatih diri siswa agar
senantiasa menerima dan mendengarkan argumen dari orang lain yang sedang
diutarakan. Sehingga, sikap keadilan dalam siswa mampu mendukung pembentukan
lingkungan sekolah yang inklusif dan siswa merasa dihormati untuk diperlakukan
secara adil tanpa memandang perbedaan apapun.

d.  Metode pembelajaran pendidikan antikorupsi

Dalam proses pembelajaran pendidikan antikorupsi diperlukan suatu metode
yang disesuaikan dengan kondisi siswa, agar materi yang disampaikan dapat dipahami
dan dimengerti dengan mudah oleh mereka. Berikut beberapa metode yang digunakan
oleh guru saat di kelas yaitu:

Pertama, Metode Ceramah. Penggunaan metode ceramah memiliki frekuensi
penggunaan paling tinggi dibandingkan dengan metode mengajar lainnya, yakni guru
menjelaskan materi-materi yang berkaitan pendidikan antikorupsi. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh kepala sekolah SMK Darul Amal Metro. Bahwa metode ceramah
sering digunakan, karena di samping pengorganisasian kelas lebih mudah juga dalam
waktu yang relative singkat, penyelesaian bahan pelajaran dapat dituntaskan dengan
apa yang telah direncanakan sebelumnya. Sebelum melakukan aktivitas belajar yang
panjang di dalam kelas, maka terlebih dahulu guru menyampaikan yang bertujuan
untuk menjelaskan terkait dengan materi pendidikan antikoruspsi.

Kedua, Metode Resitasi. Metode ini merupakan pemberian tugas yang disebut
pekerjaan rumah (PR), ini dipandang efektif karena tujuan utama pemberian tugas
yakni agar mampu mengulas kembali dari yang telah diajarkan di kelas. Materi
pelajaran biasanya hanya dapat dipahami siswa ketika pelajaran itu sedang
berlangsung, sehingga salah satu metode atau cara yang efektif digunakan oleh
pendidik adalah dengan memberikan tugas di rumah. Selain menggunakan metode
ceramah, guru juga menggunakan metode pemberian tugas, seperti ditugaskan untuk
mengamati lingkungan sekitar dari contoh perilaku-peilaku antikorupsi atau dengan
menuliskan perilaku antikorupsi yang siswa lakukan selama di rumah.

Ketiga, Metode Tanya Jawab. Metode ini digunakan sebagai varian pada saat siswa
tidak fokus atau kurang perhatian dalam mengikuti pembelajaran, maka pendidik
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mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mengatahui sejauh mana pemahan
siswa memahami materi yang didapatkan. Penggunaan metode tanya jawab juga
sebaiknya diterapkan ketika proses pembelajatan sudah selesai, agar guru dapat
mengontrol kefokusan siswa dalam memperhatikan penjelasan materi tersebut.

Keempat, Metode Diskusi Kelompok. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi
secara berkelmopok seperti memecahkan masalah, memahami pengetahuan dan
pendapat-pendapat untuk mendapatkan keputusan bersama. Setelah guru selesai
menyampaikan materi, siswa diberikan tugas untuk mendiskusikan dari hasil yang
telah mereka pahami. Ini sangat bertujuan untuk mencermati pemahaman siswa tentang
prilaku korupsi. Selain itu juga siswa mampu menganalis guna memecahkan
permasalahan yang terdapat dari bentuk prilaku penyimpangan tersebut. Karena
dengan cara berdiskusi siswa mampu bertukar pendapat dari argumen mereka masing-
masing.

e.  Media pembelajaran pendidikan antikorupsi

Media pembelajaran yang digunakan guru dalam memberikan materi pengajaran
pendidikan antikorupsi di di SMK Darul Amal Metro ialah dengan bantuan slide
powerpoint yang ditampilkan proyektor. Kemudian, guru juga menggunakan buku cetak
dan lembar kerja siswa (LKS). Hal ini agar memudahkan guru dalam menyampaikan
materi pendidikan korupsi kepada siswa. Selain itu, untuk menindaklanjuti supaya
siswa merasa bosan saat pembelajaran, guru sudah menyiapkan beberapa video kisah-
kisah yang berkaitan tentang contoh dari pendidikan antikorupsi. Tujuan ini agar di saat
siswa jenuh dengan pemberian materi yang disampaikan melalui lisan, mereka dapat
melihat video yang ditampilkan pada layer proyektor. Tentu siswa semakin
bersemangat untuk belajar jika guru banyak memberi varian dalam proses
pembelajaran.

f. Evaluasi pembelajaran pendidikan antikorupsi

Dalam mengevaluasi pembelajaran di SMK Darul Amal Metro pada mata
pelajaran pendidikan antikorupsi yaitu menggunakan jenis evaluasi formatif. Dimana,
setelah selesai proses pembelajaran dalam setiap pertemuan, guru melihat
perkembangan belajar siswa dengan pencapaian tujuan belajar yang telah ditepkan.
Bentuk dari evaluasi ini dilakukan dengan cara melalui tes secara lisan maupun tertulis.
Selain menggunakan evaluasi formatif, guru juga menggunakan evaluasi sumatif. Hal ini
dilakukan di akhir semester seperti dengan membuat kisi-kisi soal sesuai dengan materi
pada pendidikan antikorupsi. Dengan begitu, guru dapat mengetahui perolehan
pemahan siswa selama proses belajar yang sudah diberikan oleh guru. Untuk siswa yang
dikategorikan belum tuntas, maka guru memberikan kesempatan bagi siswa mengiktui
remidal atau mengikuti ujian susulan.

Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Pendidikan Antikorupsi
Pertama Faktor Pendukung. Beberapa faktor yang mendukung implementasi
pendidikan anti korupsi untuk meningkatkan integritas siswa adalah adanya
dukungan dari warga sekolahnya sendiri. Baik dari siswa yang aktif berpartisipasi
dalam kegiatan, maupun guru yang mengajarkan dan memberi teladan kepada siswa.
Bahkan penjaga-penjaga kantin yang selalu berkoordinasi dengan pihak sekolah.
Kemudian adanya komitmen sekolah untuk terus dapat melaksanakan implementasi
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pendidikan anti korupsi, misalnya dengan masih adanya kantin kejujuran dan pos
kehilangan di sekolah ini. Selain itu, tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung
seperti kantin kejujuran, pos kehilangan dan buku pendidikan anti korupsi sebagai
acuan atau pedoman guru untuk memberikan materi pembelajaran pendidikan
antikorupsi.

Kedua Faktor Penghambat. Selain adanya faktor pendukung setiap proses
pembelajaran tentu menemukan berbagi hambatan dalam penerapan pembelajaran.
Beberapa yang peneliti temukan ialah seperti kurangnya buku-buku yang
berkaitan dengan pendidikan anti korupsi masih terbatas, kurangnya pelatihan guru
dan terkadang siswa kurang minat untuk membaca. Kemudian, keterbatasan waktu
juga yang tidak di kelola dengan baik dapat mengakibatkan probematika. Namun
yang menjadi hambatan utama ialah perbedaan karakteristik siswa, masih banyak
prilaku siswa yang tidak jujur serta belum adanya modul khusus yang dapat
digunakan guru dalam proses mengajar di kelas. Dengan demikian, ini menjadi
catatan penting bagi guru untuk memaksimalkan dengan baik dalam memberi
pengajar terhadap siswa. Guru terus melakukan evaluasi secara terus menerus guna
memperbaiki dari penyebab beberapa faktor tersebut.

Pembahasan
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Antikorupsi

Pertama, Tujuan utama dari pembelajaran pendidikan antikorupsi adalah
meningkatkan integritas siswa. Pendidikan antikorupsi juga bertujuan untuk
memberikan pengetahuan tentang korupsi, memahami bagaimana korupsi dapat
terjadi, serta cara-cara mencegah dan melaporkannya. Menurut Hariri (2022), melalui
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan transparansi,
siswa diharapkan dapat menghindari perilaku korupsi dan berperan dalam memerangi
korupsi di masyarakat (Hariri, 2022). Selain itu, siswa diberikan pemahaman tentang
pentingnya integritas dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar
sekolah. Mereka diajarkan untuk membuat keputusan yang jujur dan beretika, serta
memahami bahwa tindakan kecil dalam kehidupan sehari-hari dapat mempengaruhi
kualitas budaya integritas dalam masyarakat yang lebih besar (Bima et al, 2024;
Hasanah, 2021). Dengan meningkatkan integritas siswa, tujuan ini tidak hanya
menciptakan individu yang bermoral tinggi, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan masyarakat yang lebih adil, stabil, dan berkelanjutan. Ini membantu
mengatasi dampak merusak korupsi terhadap perkembangan sosial, ekonomi, dan
politik, serta membangun fondasi yang kuat untuk masa depan yang lebih baik
(Chanifah, 2021).

Kedua, Dengan menetapkan tujuan pembelajaran pendidikan antikorupsi, guru
mampu melibatkan pengembangan tentang pemahaman yang mendalam contoh
perbuatan dari korupsi, konsekuensinya, dan dampak negatifnya terhadap masyarakat.
Siswa diajarkan tentang prinsip-prinsip kejujuran, karakter, dan tanggung jawab sosial.
Menurut Junaidah dkk (2022), dalam membentuk siswa yang sadar akan bahaya korupsi
dan memiliki keterampilan untuk mengidentifikasi dan mencegah tindakan perilaku
yang diperbuat. Siswa juga harus diajarkan untuk membuat keputusan berdasarkan
nilai-nilai yang benar dan menjaga integritas dalam segala aspek kehidupan (Junaidah
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et al., 2022). Selain itu, tujuan ini juga mencakup mengembangkan keterampilan kritis
dalam menganalisis situasi yang melibatkan karakter. Hal ini tentu mempersiapkan
siswa untuk menjadi agen perubahan dalam masyarakat dikemudian hari (Homsombat
et al., 2021). Mereka diharapkan mampu memimpin dengan contoh, mendukung
kejujuran dan transparansi, serta mempromosikan budaya integritas di lingkungan
sekitar mereka. Dengan begitu, guru mampu menciptakan generasi yang memiliki
kesadaran sosial dan membangun karakter yang kuat, berkontribusi pada pencegahan
dan pengurangan prilaku korupsi, dan membantu membangun masyarakat yang lebih
baik untuk masa mendatang (Suyadi, Nuryana, & Sutrisno, 2021).

Ketiga, Materi pendidikan antikorupsi sudah dilakukan dengan baik oleh guru,
bentuk implementasi yaitu dengan cara melakukan kerja sama dengan pihak sekolah
seperti adanya kantin kejujuran, ketersedian pos kehilangan, larangan mencontek saat
pelaksaan ujian, siswa ikut serta memantau dan merawat infrastruktur lingkungan
sekolah, menghargai semua jenis perbedaan, menumbuhkan sikap sederhana yang
tidak berlebihan, memiliki etika terhadap teman sebaya atau guru, dan masih banyak
yang lain-lainnya. Menurut Auliyairrahmah dkk (2021), penting untuk pihak sekolah
membuat progam kantin kejujuran. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan sikap
karakter siswa agar selalu jujur atas tindakan yang diperbuat, tanpa ada yang
mengawasi secara tidak sadar mereka memiliki rasa takut jika melakukan perbuatan
yang dilarang (Auliyairrahmah et al., 2021). Kemudian, semua materi ini yang sudah
diimplementasikan melalui proses pembelajaran juga memberikan pencegahan prilaku
korupsi dan membangun budaya integritas. Siswa diajarkan untuk mengenali tanda-
tanda korupsi dan memahami mengapa perilaku tersebut bertentangan dengan nilai-
nilai moral (Pratama et al., 2021). Dengan begitu, ini tentu memiliki dampak jangka
panjang untuk membantu siswa menjadi individu yang sadar akan pentingnya
integritas serta menciptakan generasi yang memberikan kontribusi secara signifikasi
pada kehidupan bermasyarakat (Holili et al., 2024).

Keempat, =~ Metode  pembelajaran  yang  digunakan  guru  dalam
mengimplementasikan pendidikan antikorupsi sangat bervariatif. Menurut
Pangaribuan et al. (2022), dengan metode ceramah, guru secara langsung
memperagakan peristiwa, aturan dan sistematika yang dilakukan dalam kegiatan
proses pembelajaran. Siswa tentu dapat memahami secara sempurna dan memahami
dari yang telah disampaikan oleh guru (Pangaribuan et al., 2022). Kemudian, Teknik
resitasi juga cocok digunakan bagi untuk memberikan tugas tambahan yang mereka
kerjakan saat di rumah, hal ini dapat meningkatkan siswa meningkatkan pemahaman
dan membantu siswa memiliki pengetahuan tentang seluruh materi yang sudah
diajarkan (Astutik et al., 2022). Selain itu, metode tanya jawab memiliki fungsi untuk
menyimpulkan atau mengikhtisarkan materi yang dipelajari. Teknik ini membantu
siswa menyusun pikirannya agar merumuskan pertanyaan jika terdapat materi yang
belum paham (Dancette et al., 2023). Setelah materi selesai disampaikan, guru juga perlu
membuka forum diskusi, karena metode ini memiliki manfaat yang besar untuk
mendorong interaksi antara siswa mengembangkan keterampilan berbicara,
memfasilitasi pemahaman mendalam melalui pertukaran gagasan dan pandangan dari
berbagai perspektif (Yunanto et al., 2020). Keseluruhan metode ini tentu memudahkan
bagi guru untuk memberikan materi yang disampaikan menjadi lebih komprehensif.
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Kelima, Media pembelajaran pendidikan antikorupsi dalam memberikan materi
pengajaran pendidikan antikorupsi di di SMK Darul Amal Metro ialah melalui buku
cetak miliki pribadi gru, lembar, lembar kerja siswa (LKS), dan poin-poin penting yang
sudah disiapkan guru yang kemudian ditampikan pada layar proyektor. Menurut Lee et
al. (2023), pemilihan media pembelajaran merupakan topik yang penting di bidang
pendidikan, meskipun sebagian besar dalam pelaksanaanya guru sering
memperhatikan memperhitungkan kerumitan (Lee et al., 2023). Media pembelajaran
yang canggih adalah media yang dapat menyampaikan lima bentuk informasi berupa
gambar, garis, simbol, suara dan gerakan.(Bahrozi, 2021; Syauqi et al, 2025) Untuk
menjadikan pembelajaran yang lebih variatif, maka guru harus dapat memanfaatkan
teknologi sebagai media pembelajaran. Dalam hal ini, media yang digunakan seperti
LCD proyektor. Karena dengan media pembelajaran melalui LCD proyektor
memberikan manfaat dalam visualisasi yang jelas dan menarik, meningkatkan
interaktivitas siswa, variasi dalam penyampaian materi, dan kolaborasi yang lebih baik
di kelas (Rizza et al., 2022; Susanti et al., 2024). Ini dapat menghasilkan pemahaman yang
mendalam dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam pembelajaran.

Keenam, guru sudah mengevaluasi pembelajaran pendidikan antikorupsi dengan
jenis evaluasi formatif dan sumatif. Secara sistematis untuk mengetahui pemahaman
siswa, guru perlu mengadakan adanya evaluasi formatif untuk meningkatkan kualitas
program intruksional dan dijadikan pedoman atau bahan acuan untuk memperbaiki
dan menyempurnakan isi atau materi hasil belajar. Kegiatan guru yang dapat dilakukan
seperti mengadakan ujian atau ulangan harian, teknik ini harus sesuai dengan hasil yang
ingin diperoleh (Adella et al., 2020). Selain itu, guru juga perlu melakukan evaluasi
sumatif yang dilakukan pada akhir semester, teknis ini dapat digunakan dengan cara
memberikan butiran soal-soal yang berupa pilihan ganda dan uraian (Magdalena et al.,
2021). Dengan demikian, evaluasi yang dilakukan oleh guru dapat memperoleh batas
pemahaman siswa setelah diberikan materi pendidikan antikorupsi. Jika terdapat nilai
siswa yang tidak tuntas, maka guru hendak mengambil tindakan untuk memberikan
tugas-tugas lain sesuai dengan kebijakan.

Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Pendidikan Antikorupsi
Pertama Faktor Pendukung. Salah satu faktor yang mendukung pelaksanaan
pendidikan anti korupsi untuk meningkatkan integritas siswa adalah dukungan dari
komunitas sekolah, termasuk siswa yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan, guru yang
memberikan instruksi dan penjaga kantin yang selalu bekerja sama dengan sekolah,
serta ketersediaan fasilitas sekolah. Menurut Azmi, peningkatan integritas siswa melalui
pembelajaran pendidikan antikorupsi didukung oleh berbagai faktor, seperti kurikulum
yang terintegrasi dengan konten antikorupsi, penggunaan metode pembelajaran
interaktif yang mendorong refleksi, partisipasi siswa yang aktif untuk
mengimplementasikan dalam kehidupan, serta pengembangan media yang membantu
siswa mengidentifikasi bentuk prilaku korupsi (Azmi, 2020). Dengan keterlaksaan
pembelajaran antikorpsi tentu menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik,
memastikan pemahaman mendalam tentang dampak buruk korupsi dan pentingnya
integritas dalam membentuk karakter siswa, sehingga mendorong mereka menjadi
individu yang jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas dalam berbagai aspek
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kehidupan (Hamengkubuwono, 2022). Sehingga, guru dapat menciptakan ekosistem
budaya antikorupsi dalam membangun karakter generasi muda.

Kedua Faktor Penghambat. Beberapa hambatan dalam proses impementasi
pendidikan antikorupsi meliputi kurangnya ketersediaan buku, minimnya minat baca
siswa, keterbatasan waktu yang tidak dikelola dengan baik dan masih ada beberapa
siswa yang belum memiliki prilaku jujur. Menurut Al-Nur, menegaskan bahwa
kurangnya perhatian terhadap isu etika dan antikorupsi dalam kurikulum yang
menyebabkan minimnya pemahaman siswa terhadap dampak buruk korupsi. Selain itu,
kekurangan pelatihan bagi para guru untuk mengajar mengenai antikorupsi dan
integritas juga menjadi hambatan (Al-nur, 2021). Kemudian, ketidak adanya dukungan
dari lingkungan sekolah dan masyarakat dalam mempromosikan nilai-nilai integritas
bisa memperlambat efektivitas pembelajaran ini. Faktor-faktor ini mewakili tantangan
penting yang harus diatasi untuk mencapai hasil optimal dalam membangun integritas
siswa melalui pendidikan antikorupsi (Bhandesa et al., 2023). Urgensitas pengetahuan
anti korupsi sangat penting saat ini karena pergeseran teknologi, pergeseran budaya
masyarakat dari konvensional ke digitalisasi, dan pengaruh pergaulan bagi generasi
muda yang menuntut integritas dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Ambarwati & Assiddiq, 2021).

Kesimpulan

Dalam rangka meningkatkan integritas siswa, implementasi pembelajaran
pendidikan antikorupsi memiliki peran yang sangat penting. Pendekatan ini tidak
hanya memberikan pengetahuan tentang prilaku korupsi, tetapi juga membentuk
karakter siswa yang berintegritas, beretika, dan bertanggung jawab. Dengan
memasukkan nilai-nilai integritas dan antikorupsi dalam proses pembelajaran, siswa
diberdayakan untuk mengenali, menilai, dan menghindari praktik korupsi. Interaksi
dengan konten visual dan interaktif melalui media modern seperti LCD proyektor
memperkaya proses pembelajaran. Adapun untuk faktor pendukung seperti kurikulum
terintegrasi, metode interaktif, dukungan warga sekolahnya yang mengajarkan dan
memberi teladan kepada siswa, adanya kantin kejujuran dan lain-lainya. Namun, faktor
penghambat seperti kurangnya ketersediaan buku, modul, kurangnya pelatihan guru,
dan dukungan lingkungan yang minim perlu diatasi. Meskipun menghadapi hambatan,
upaya memperkuat pendidikan antikorupsi secara konsisten dapat membawa
perubahan positif bagi diri siswa dengan mendorong lahirnya generasi yang memiliki
komitmen kuat terhadap integritas dan etika dalam berbagai aspek kehidupan.
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